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Penurunan kualitas lingkungan saat ini bukanlah hanya menjadi isu belaka. Namun, 
permasalahan akan lingkungan telah menjadi topik utama negara-negara di dunia 
yang sangat penting untuk dikendalikan. Hal tersebut mengingat bahwasannya 
kualitas lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap kesejahteraan hidup 
masyarakat dan habitat-habitat lainnya di seluruh dunia. Saat ini penurunan kualitas 
lingkungan juga dirasakan di Indonesia. Degradasi lingkungan terjadi salah satunya 
karena kegiatan produksi yang terjadi secara terus-menerus tanpa memperhatikan 
aspek lingkungan serta pelaksanaan pembangunan yang tidak berkelanjutan 
(eksternalitas). Hal tersebut kebanyakan terjadi di negara-negara berkembang, salah 
satunya Indonesia. Sebab, di negara-negara berkembang masih fokus terhadap 
produksi dan pembangunan secara besar-besaran agar pertumbuhan ekonomi terus 
meningkat. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari berbagai instansi terkait 
dengan data runtut waktu (Time series) pada tahun 1994 hingga 2018, model yang 
digunakan adalah PAM (Partial Adjustment Model). Hasil penelitian ini adalah 
Produk Domestik Bruto (PDB) Per Kapita berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Emisi Karbondioksida (CO2). Sedangkan Populasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Emisi Karbondioksida (CO2). 
  
Kata Kunci : Emisi Karbondioksida (CO2), PDB Per Kapita, Trade Openness, 




The decline in environmental quality at this time is not just an issue. However, 
environmental problems have become a major topic for countries in the world which 
are very important to control. This is because the quality of environment has a major 
influence on the welfare of people and other habitats around the world. Currently, the 
decline in environmental quality is also being felt in Indonesia. Environmental 
degradation occurs partly due to production activities that occur continuously 
without paying attention to environmental aspects and the implementation of 
unsustainable development (externalities). This mmostly occurs in developing 
countries, one of which is Indonesia. This is because developing countries still focus 
on production and development on a large scale so that economic growth continues 
to increase. This study uses secondary data various agencies with time series data 
from 1994 to 2018, the model used is PAM (Partial Adjustment Model). The result 
of this research is that the Gross Domestic Product (GDP) per capita has a negative 
and significant effect on carbon dioxide (CO2) emissions. While the population has a 
positive and significant effect on carbon dioxide (CO2) emissions. 
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Seiring berkembangnya zaman, arus globalisasi semakin berkembang pesat hingga 
mampu mengubah poros kehidupan umat manusia, yang ditandai dengan semakin 
majunya kecanggihan teknologi. Dampak globalisasi cukup besar di dalam berbagai 
elemen kehidupan terutama terhadap lingkungan. Pemanasan global (global 
warming) sudah tidak sebagai sebuah isu saja, melainkan menjadi permasalahan 
utama terhadap kualitas lingkungan dunia. Perubahan iklim dan suhu udara yang 
tidak menentu dianggap sebagai dampak dari pemanasan global itu sendiri. 
Pemanasan global ini sebagai akibat dari adanya efek Gas Rumah Kaca (GRK). 
Berbagai kandungan gas yang menyebabkan adanya gas rumah kaca sangat 
berpengaruh terhadap lingkungan salah satunya terhadap kualitas udara. Secara 
global, di berbagai negara di dunia emisi penyusun GRK terus tumbuh yaitu diantara 
tahun 2009-2018 mencapai 1,5% per tahun (Burck et al., 2020). 
    Gas Rumah Kaca (GRK) terjadi akibat efek dari berbagai komposisi emisi gas-
gas seperti Karbon dioksida (CO2), Metana (CH4), Nitrogen oksida (N2O),  
Fluorocarbon (CF4) dan Karbon hexafluoride (C2F6) (MPO Ilmu Kebumian, 2012). 
Dari berbagai komposisi kandungan GRK tersebut, emisi karbon dioksida (CO2) 
merupakan penyumbang gas terbesar terhadap gas rumah kaca yaitu sekitar 75% dari 
unsur-unsur gas lainnya (Sukadri, 2012). Dan saat ini diperkirakan bahwa kosenstrasi 
karbon dioksida di atmosfer telah mengakibatkan lebih dari 50% dari total efek GRK 
(Dupe, 2012). World Meteorogical Organization juga menyatakan bahwa emisi CO2 
ialah penyebab utama pemanasan global yang terjadi yaitu meningkat 17% pada 
tahun 2012 (WMO, 2015). Dengan demikian, gas karbon dioksida dikatakan sebagai 
penyusun gas utama penyebab pemanasan global atau Gas Rumah Kaca (GRK). 
 
2. METODE 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode PAM (Partial Adjustment Model). 
Partial Adjusment Model (PAM) atau Model Penyesuaian Parsial (MPP) pada 
dasarnya merupakan bentuk rasionalisasi Model Koyk yang dikembangkan oleh 
Mark Nerlove pada tahun 1958. Model Koyk (1954) adalah metode sederhana yang 
digunakan dalam mengestimasi hubungan peubah tidak bebas (dependen) dengan 
peubah bebas (independen) yang dalam persamaannya mengakomodasi peubah beda 




keberadaan suatu hubungan equilibrium jangka panjang antara dua atau lebih 
variabel ekonomi. dalam jangka pendek, namun demikian, yang terjadi adalah 
disequilibrium. Dengan mekanisme penyesuaian parsial, proporsi disequilibrium 
pada suatu periode dikoreksi pada periode berikutnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas pengaruh untuk semua variabel independen terangkum pada Tabel 1 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji T) 
Variabel Prob t Kriteria Kesimpulan 
LOG(PDBt) 0,0536 <0,10 Berpengaruh signifikan pada = 0,10 
TOt 0,1787 >0,10   Tidak berpengaruh signifikan 
LOG(ECt) 0,2834 >0,10 Tidak berpengaruh signifikan 
LOG(POPt) 0,0466 <0,05 Berpengaruh signifikan pada = 0,05 
     
Pada Tabel 1 terlihat variabel independen yang terbukti memiliki pengaruh 
signifikan terhadan Emisi Karbondioksida (CO2) adalah variabel Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan Populasi (POP). Variabel Keterbukaan Perdagangan (TO) dan 
Konsumsi Energi (EC) tidak memiliki pengaruh signifikan.  
Variabel PDB per kapita memiliki koefisien regresi jangka pendek dan jangka 
panjang sebesar -2,9297 dan -7,5098 . Pola hubungan yang terjadi antara variabel 
emisi karbondioksida dan PDB adalah logaritma-logaritma (log-log). Artinya apabila 
PDB per kapita naik 1%, emisi karbondioksida akan turun sebesar 2,9297% dalam 
jangka pendek dan sebesar 7,5098% dalam jangka panjang. Sebaliknya, jika PDB 
per kapita turun sebesar 1%, maka emisi karbondioksida akan naik sebesar 2,9297% 
dalam jangka pendek dan sebesar 7,5098% dalam jangka panjang.  
Variabel populasi memiliki koefisien regresi jangka pendek dan jangka 
panjang sebesar 12,678 dan 32,499. Pola hubungan yang terjadi antara variabel 
populasi dan emisi karbondioksida adalah logaritma-logaritma (log-log). Artinya 
apabila populasi total naik sebesar 1%, maka emisi karbondioksida akan naik sebesar 
12,678% dalam jangka pendek dan sebesar 32,499% dalam jangka panjang. 
Sebaliknya, jika populasi total turun sebesar 1%, maka emisi karbondioksida akan 





 Rekonsiliasi pengaruh jangka pendek menjadi pengaruh jangka panjang, 
seperti telah dihitung di muka, membutuhkan waktu kurang lebih 2,5633 tahun. 
Artinya, pada setiap terjadinya kenaikan atau penurunan variabel independen yang 
memiliki pengaruh signifikan, pengaruhnya akan berjalan secara akumulatif selama 
2,5633 tahun ke depan, sebesar nilai koefisien regresi jangka panjang variabel 
independen. 
Data pengamatan yakni dari tahun 1994 hingga tahun 2018 karena sampel 
diperkecil maka periode pengamatan dimulai dari tahun 1998 hingga tahun 2018, 
emisi Karbon Dioksida ternyata dipengaruhi secara signifikan PDB per kapita dan 
Populasi, Sementara Keterbukaan Perdagangan dan Konsumsi Energi tidak memiliki 
pengaruh terhadap emisi Karbon Dioksida. PDB per kapita memiliki pengaruh 
negatif terhadap emisi Karbon Dioksida, Populasi memiliki pengaruh positif.  
Dugaan awal dalam penelitian yaitu PDB per kapita berpengaruh positif dan 
signifikan. Namun, berdasarkan hasil analisis validitas pengaruh bahwa variabel 
PDB per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Emisi Karbon Dioksida. 
Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa ketika nilai PDB per kapita naik maka nilai 
Emisi Karbon Dioksida akan mengalami penurunan. Hubungan antara pendapatan 
dengan kualitas lingkungan dapat digambarkan dengan hipotesis Kurva Lingkungan 
Kuznets. Kurva Kuznets menjelaskan bahwa pada awalnya akan meningkatkan 
degradasi lingkungan. Hal tersebut karena suatu negara akan berfokus pada 
peningkatan produksi tanpa memperhatikan aspek lingkungan. Pertumbuhan 
ekonomi pada titik tertentu akan menurunkan kualitas lingkungan yang baik 
(Shaharir, 2013). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu  yaitu pada jurnal 
penelitian yang dilakukan oleh (Nikensari et al., 2019) dengan judul penelitian Studi 
Environmental Kuznets Curve Di Asia: Sebelum Dan Setelah Millennium 
Development Goals. Hasil dari penelitian tersebut yaitu pengaruh PDB per kapita 
terhadap emisi karbon dioksida di negara-negara lower middle income masih negatif 
dan signifikan. Sedangkan yang terjadi di negara-negara high income memiliki 
pengaruh positif dan signifikan.   
Pengaruh negatif PDB  per kapita terhadap emisi karbon dioksida bukan berarti 
kategori negara lower middle income salah satunya Indonesia lebih dapat menjaga 




pelaksanaan pembangunan yang masih baru berjalan dibanding di negara maju 
(Nikensari et al., 2019). 
   Hasil penelitian ini juga hampir sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu 
pada jurnal internasional dengan judul The Impact of Economic Growth, Trade 
Openness and Energy Consumption On Carbon Emissions In Nexus of EKC for 
Pakistan yang dilakukan oleh (Haq, 2017) yang menyatakan bahwa dalam jangka 
panjang GDP per kapita kuadrat (GDPSQ) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap emisi karbon dioksida. GDP per kapita kuadrat digunakan untuk 
menganalisis keberadaan Kurva Lingkungan Kuznets (EKC). Penelitian tersebut  
berhasil membuktikan keberadaan kurva U-terbalik di Pakistan. 
 
4. PENUTUP 
Degradasi lingkungan merupakan suatu fenomena makroekonomi yang tidak hanya 
disebabkan oleh variabel-variabel sosial dan politik belaka, melainkan juga oleh 
variabel ekonomi. Penyelidikan dan pemahaman terhadap aspek-aspek yang 
mempengaruhi tingkat degradasi lingkungan secara signifikan di suatu negara sangat 
diperlukan. Hal tersebut agar pemangku kebijakan dapat memilih kombinasi dari 
berbagai teori yang ada. Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi tingkat 
degradasi lingkungan berupa emisi karbon dioksida diantaranya Produk Domestik 
Bruto (PDB), keterbukaan perdagangan, konsumsi energi, dan populasi. Untuk 
membuktikan adanya pengaruh variabel-variabel tersebut, penelitian dilakukan 
dengan metode PAM (Partial Adjusment Model). Setelah dilakukan penelitian, 
penelitian ini lolos dari kriteria PAM terbukti valid namun terdapat masalah asumsi 
klasik yaitu uji otokorelasi dan multikolineritas pada keempat variabel bebas. 
Sedangkan secara simultan, model eksis. Adapun secara parsial, hanya variabel 
Produk Domestik Bruto Per Kapita (PDB Per Kapita) dan Populasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap jumlah Emisi Karbon Dioksida di Indonesia pada tahun 
1998 - 2018. 
Agar Pemerintah Indonesia dapat mempertahankan dan mengembangkan 
pembangunan negara dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan demi mencapai 
kesejahteraan hidup masyarakat. Adapun saran yang dapat diberikan penulis terkait 
lingkungan di Indonesia sebagai berikut, Indonesia yang sampai saat ini masih dalam 




ditimbulkan sebagai akibat dari proses pembangunan nasional. Salah satunya adalah 
eksternalitas terhadap lingkungan. Hal tersebut diperlukan kebijakan yang tepat agar 
proses pembangunan dengan tujuan meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat 
tidak memperburuk kualitas lingkungan. Program eco green cukup efektif demi 
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Jumlah penduduk Indonesia terus 
meningkat tiap tahunnya. Apabila hal itu dibiarkan tanpa adanya pengendalian 
melalui kebijakan, maka akan berdampak buruk terhadap kualitas lingkungan. Oleh 
karena itu, kebijakan dari pemerintah dan dinas terkait sangat penting untuk 
menekan laju pertumbuhan populasi. Salah satunya yaitu tegas dalam menjalankan 
kebijakan program Keluarga Berencana (KB). Penelitian ini masih ditemukan 
beberapa keterbatasan, salah satunya yaitu tidak menganalisis keberadaan Kurva 
Lingkungan Kuznets (EKC). Maka, diharapkan adanya penelitian selanjutnya yang 
menganalisis keberadaan kurva tersebut dan menggunakan parameter lingkungan 
yang lain serta dengan penyajian data yang lebih lengkap. 
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